. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang “Pengaruh Infrastruktur
Jalan Tol terhadap Daya Tarik Wisata Alam di Kecamtan Soreang Tahun 2017:I-
2019:1Vv”, maka diperoleh kesimpulan, diuraikan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infrastruktur Jalan Tol berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Daya Tarik Wisata Alam di Kecamatan Soreang.
Artinya apabila kenaikan Infrastruktur Jalan Tol, maka Daya Tarik Wisata Alam di

Kecamatan Soreang akan mengalami peningkatan.

5.2. Saran

1. Pemerintah Kabupaten Bandung dapat menambahkan pola perjalan untuk
karakteristik wisatawan petualang (alam) yang didasarkan atas banyaknya
daya tarik wisata alam berbasis kegiatan petualangan yang ada di Kabupaten
Bandung.

2. Pelaku wisata selalu meningkatkan perawatan terhadap sarana-sarana yang
telah ada serta meningkatkan kebersihan kawasan wisata secara keseluruhan.

3. Pelaku wisata menambah sarana-sarana pendukung pariwisata di objek
wisata yang masih kurang.

4. Pelaku wisata melakukan promosi secara intensif dan terus menerus, baik
melalui media massa, televisi, maupun internet serta pameran-pameran terkait

kepariwisataan
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